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Manajemen  risiko  adalah  salah  satu  

disiplin  yang  menjadi  popular menjelang 

akhir abad ke dua puluh. Disiplin ini 

mengajak  untuk secara logis, konsisten dan 

sistematis melakukan pendekatan terhadap 

ketidakpastian masa depan, sehingga 

memungkinkan kita untuk secara lebih hati-

hati (prudent) dan produktif menghindari hal-

hal yang tidak berguna karena membuang 

sumber daya  secara  tidak  perlu  dan  

mencegah  hal-hal  yang  merugikan  atau  

bahkan meraup dan mengejar hal-hal yang 

bermanfaat. Ini semua dilakukan lebih dari 

sekedar  berdasarkan  keyakinan  dan  

keberuntungan,  karena  dalam  mengelola 

masa  depan,  kita  harus  mulai  dengan  

mempelajari  kemungkinan  terjadinya suatu  

peristiwa  (event),  dan  bila  terjadi  

bagaimana  dampaknya (consequences). Hal 

ini ditunjang dengan kemampuan untuk 

mempelajari dan lebih memahami apa  yang 

menjadi penyebab terjadinya peristiwa 

(source of risk)  tersebut.  Karena  bila  

dasarnya  hanya  keberuntungan,  maka  

manajemen risiko  menjadi  tidak  ada  

artinya,  dan  bahkan  mengaburkan  suatu  

kebenaran dan  sekaligus  memisahkan  

makna  penyebab  dari  suatu  peristiwa  

(Komite Nasional Kebijakan Governance, 

2011).  

Pengungkapan  laporan  keuangan  

dapat  mengurangi  masalah  keagenan 

dengan cara menjembatani  asimetri 

informasi  yang terjadi antara manajemen 

dengan  pemegang  saham.  Banyaknya  

indikator  yang  diungkapkan  dalam 

laporan  keuangan  mampu  meningkatkan  

nilai  perusahaan.   Perusahaan  yang telah  

mengungkapkan  manajemen  risiko  dalam  

laporan  tahunan  perusahaan memberikan  

sinyal  positif  bagi  stakeholders  bahwa  

perusahaan  telah menerapkan  manajemen  

risiko  sebagai  salah  satu  aspek  penting  

dalam  tata kelola  perusahaan.  Pandangan  

ini  menunjukkan  luas  pengungkapan 

perusahaan  erat  kaitannya  dengan  

mekanisme  untuk  mengurangi  asimetri 

informasi  guna  menekan  konflik  

kepentingan  yang  muncul  akibat  adanya 
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pemisahan kepemilikan dengan pengelolaan 

(Meliana Benardi, dkk., 2009).  

Penelitian mengenai  Risk 

Management Committee  oleh Restuningdiah 

(2010)  yang  merupakan  kelanjutan  dari  

penelitian  Davidson,  et  al.,  (2005) 

menunjukkan  bahwa  mekanisme  internal  

governance  yang  diproksi  dengandewan  

komisaris  independen,  komite  audit,  fungsi  

audit  internal  dan  risk management 

committee  tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba.  Hal ini mengindikasikan  

bahwa  mekanisme  internal  governance  

yang  diharapkan dapat  mengatasi  masalah  

keagenan  terkait  dengan  manajemen  laba  

(income smoothing)  belum  merupakan  

jaminan  sepenuhnya  bagi  perusahaan  

dalam memaksimalkan fungsi pengawasan.  

Penelitian selanjutnya juga mengangkat isu 

serupa mengenai pengaruh Corporate  

Governance  dan  Konsentrasi  Kepemilikan  

pada  Pengungkapan Enterprise Risk 

Management  oleh  Meisaroh  dan  Lucyanda 

(2011).  Penelitian ini  bertujuan  untuk  

mengetahui  pengaruh  komisaris  

independen,  ukuran dewan  komisaris,  

keberadaan  RMC,  reputasi  auditor  dan  

konsentrasi kepemilikan dengan 

pengungkapan ERM  yang diukur melalui 

dimensi COSO ERM  Framework  dengan  

kriteria  108  pengungkapan.  Hasil  

penelitian menunjukkan bahwa komisaris 

independen dan ukuran dewan komisaris 

tidak berpengaruh  pada  pengungkapan  

ERM.  Sementara  itu,  keberadaan  RMC, 

reputasi  auditor  dan  konsentrasi  

kepemilikan  berpengaruh  terhadap 

pengungkapan ERM. Penelitian  mengenai  

ERM  belum  banyak  dilakukan  meskipun 

perkembangan  ERM  telah  berkembang  

pesat.  Oleh  karena  itu,  penelitian mengenai 

ERM sangat menarik untuk dilakukan 

mengingat ERM merupakan isu  yang  masih  
baru.  Selain  itu  implementasi  ERM  erat  

kaitannya  dengan penerapan good corporate 

governance.  

Berdasarkan latar belakang  yang 

telah dirumuskan di atas bahwa aspek 

pengawasan merupakan salah satu kunci 

berjalannya sistem manajemen risiko di 

perusahaan yang efektif dan penerapan  

enterprise risk management  (ERM) pada 

perusahaan  tidak terlepas dari upaya untuk  

mewujudkan good corporate governance,  

maka  rumusan  masalah yang hendak 

dikaji  dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1). Apakah Eksternal Auditor memiliki 

pengaruh yang signifikan  terhadap 

pengungkapan Enterprise Risk 

Management (ERM)? 

2). Apakah  komisaris  independen  

memiliki  pengaruh  terhadap 

pengungkapan Enterprise Risk 

Management (ERM)? 

3). Apakah  Komite Pemantau Risko 

memiliki  pengaruh  terhadap 

pengungkapan Enterprise Risk 

Management (ERM)? 

4). Apakah Ekternal Auditor, 

Komisaris Independen, dan Komite 

Pemantau Risiko memiliki pengaruh  

terhadap pengungkapan Enterprise 

Risk Management (ERM)? 

Berdasarkan  perumusan  masalah,  

penelitian  ini  bertujuan  untuk menemukan 

bukti empiris mengenai hal-hal sebagai 

berikut: 

a). Menganalisis  besarnya  pengaruh 

eksternal auditor  terhadap 

pengungkapan Enterprise Risk 

Management (ERM). 

b). Menganalisis  besarnya  pengaruh  

komisaris  independen terhadap 

pengungkapan Enterprise Risk 

Management (ERM). 

c). Menganalisis  besarnya  pengaruh  

keberadaan  komite  pemantau  

risiko yang  terpisah  dari  audit  

terhadap  pengungkapan Enterprise 

Risk Management (ERM). 

d). Menganalisis  besarnya  pengaruh 

ekternal auditor, komisaris  
independen,  komite pemantau 

risiko, terhadap  pengungkapan  

Enterprise  Risk  Management 

(ERM). 
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Agency Theory 

Agency theory  sering digunakan 

sebagai landasan dalam penelitianpenelitian  

sebelumnya  mengenai  corporate  

governance,  khususnya tentang  keberadaan  

komite  yang  diharapkan  dapat  memitigasi  

adanya konflik  antara  agen  dan  prinsipal.  

Hal  ini  dikarenakan  pentingnya  aspek 

pengawasan (monitoring) demi terwujudnya  

good corporate governance. Teori  agensi  

merupakan  teori  yang  mendasari  praktik  

bisnis  perusahaan yang  telah  dipakai  

selama  ini.  Teori  ini  menyatakan  adanya  

hubungan kerja antara pihak yang memberi 

wewenang (prinsipal) dengan pihak yang 

menerima wewenang (agen) dalam bentuk 

sebuah kontrak kerjasama.  

 

Signalling Theory  

Penggunaan  signaling  theory  dalam  

praktik  pengungkapan perusahaan,  secara  

umum  menguntungkan  bagi  perusahaan  

untuk mengungkapkan praktik  corporate 

governance  yang baik, sehingga dapat 

menciptakan kualitas perusahaan yang baik 

dalam pasar (Subramaniam, et al.,  2009).  

Salah  satu  bentuk  sinyal  tentang  kualitas  

perusahaan  tersebut adalah  pembentukan  

komite,  yang  memberikan  informasi  

bahwa perusahaan  tersebut  lebih  baik  

dalam  segi  pengawasan  dibandingkan 

dengan perusahaan lain (Andarini dan Indira, 

2010). 

Berdasarkan  signalling theory, 

walaupun belum ada peraturan  yang 

memandatkan mengenai penerapan ERM 

secara khusus, tetapi  perusahaan tetap  dapat  

menerapkan  dan  mengungkapkan  ERM  

dalam  komitmennya menuju  praktik  good  

corporate  governance  dan  dengan  harapan  

dapat meningkatkan reputasi serta nilai 

perusahaan.  

 

Enterprise Risk Management (ERM) 

Manajemen  risiko  perusahaan  

merupakan  suatu  strategi  yang digunakan 

untuk tetap bertahan dalam lingkungan usaha 

yang kompetitif. Pesatnya pertumbuhan 

ekonomi menjadikan ERM sebagai bagian 

penting perusahaan  dalam  mempertahankan  

kinerja  dan  tingkat  profitabilitas 

perusahaan.  Kesadaran  yang  tinggi  

terhadap  manajemen  risiko  sebagian besar 

sebagai akibat dari beberapa bencana yang 

dihadapi perusahaan dan kegagalan bisnis 

yang tidak diharapkan (Walker, et al., 

2009). Oleh karena itu, setiap perusahaan 

membutuhkan  Entreprise Risk 

Management  (ERM) untuk mengurangi 

dan  menangani setiap risiko perusahaan 

yang mungkin muncul.  

 

ERM Framework 

Pada tahun 2004, COSO  

(Committee of Sponsoring Organization of 

the  Treadway  Commission)  menerbitkan  

Enterprise  Risk  ManagementIntegrated  

Framework  yang  menggambarkan  

komponen-komponen penting,  prinsip  dan  

konsep  dari  manajemen  risiko  

perusahaan  untuk seluruh organisasi, tanpa 

memandang ukurannya.  COSO ERM 

intergrated  Framework  memberi  

gambaran  secara  garis  besar  sebuah 

pendekatan untuk memahami risiko-risiko 

dan mengatasinya. COSO  ERM  

Framework  terdiri  dari  delapan  

komponen  yang  harus ada  dan  berjalan  

agar  dapat  dikatakan  sebagai  ERM  

efektif  yang  dapat dilihat pada gambar 2.3 

berikut: 

 

 
 

METODE 

Populasi dalam  penelitian  adalah  

seluruh perusahaan Perbankan yang  

terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. Metode 

pemilihan sample menggunakan metode 

purposive sampling yaitu pemilihan sampel 

berdasarkan tujuan penelitian dengan 

pertimbangan khusus.  

Adapun kriteria –kriteria dalam 

pengambilan sampel yaitu: 
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1). Perusahaan Perbankan yang  terdaftar 

di  bursa efek Indonesia  berturut – 

turut  selama  periode tahun 2017-

2018 

2). Perusahaan Perbankan yang 

mempublikasikan  laporan keuangan 

tahunan  dalam website perusahaan 

atau website BEI selama periode 

2017-2018 yang dinyatakan dalam 

rupiah. 

3). Perusahaan  yang  mengungkapkan 

data –data berkaitan  dengan  variabel  

penelitian dan tersedia secara 

lengkap. 

Analisis data dilakukan secara 

kuantitatif. 

 

HASIL  

 

Pengujian Hipotesis 

Uji statistik F pada dasarnya 

digunakan untuk mengetahui apakah semua 

variabel  independen/bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen/terikat (Ghozali, 2011:98). Uji 

statistik F dalam penelitian ini dilakukan 

dengan melihat nilai signifikansi (sig) pada 

uji ANOVA.  Selengkapnya mengenai hasil 

uji statistik F penelitian ini menunjukkan 

nilai F hitung sebesar 3,721  dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,018. Hal ini 

menandakan bahwa model regresi dapat 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap Pengungkapan ERM 

karena  nilai  signifikansi  lebih  kecil dari  

0,05  (sig  >  5%).  Maka dapat disimpulkan 

Hipothesis diterima yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh  yang  signifikan 

dari  pengaruh  Eksternal Auditor, Komisaris 

Independen dan Komite Pemantau Risiko 

terhadap terhadap Pengungkapan Enterprise 

Risk Management. 
Uji statistik t bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel 

independen secara individual (parsial), yaitu 

Eksternal Auditor, Komisaris Independen 

dan Komite Pemantau Risiko terhadap 

terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 

Management.  Model regresi pada penelitian 

ini diuji dengan melihat nilai sig yang hasil 

uji statistik t pada tabel di atas, maka 

diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

 

ERM  = 0,027 Kom.Indep + 0,012 

Ekst.Auditor - 0,007 Kom.Pemantau risiko  

+ ε 

 

 Dari persamaan regresi di atas, 

diketahui bahwa konstanta sebesar 0,027 

menyatakan  bahwa apabila variabel 

independen yang terdiri Komisaris 

Independen terhadap Enterprise Risk 

Management 0,027.   Variabel  Komisaris 

Independen memiliki koefisien regresi 

positif dan Eksternal Auditor memiliki 

koefisien positif, sedangkan Komite 

Pemantau Risiko memiliki koefisien 

negatif.  

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Ekternal Auditor terhadap 

Pengungkapan Enterprise Risk 

Management. 
 Pada hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Eksternal Auditor berpengaruh 

terhadap pengungkapan Enterprise Risk 

Management pada perbankan di Indonesia. 

Dengan adanya pemeriksaan dari eksternal 

Auditor yang baik, maka pemeriksaan atas 

laporan keuangan dan menilai atas profil 

Risiko bank akan lebih detail. Perusahaan  

yang  di  audit  oleh  KAP yang  berafiliasi  

dengan  KAP  big  four  dinilai  memiliki  

pengawasan  yang  lebih baik  dibanding  

perusahaan  yang  diaudit  oleh  KAP  

diluar  big  four.  Hal  ini dikarenakan   

auditor  dengan  reputasi  baik  seperti  big  

four  juga  cenderung  untuk lebih  memilih  

berhubungan  dengan  klien  yang  memiliki  

nilai  yang  baik  dalam komunitas  bisnis, 
oleh karena itu auditor  big four  akan 

mempengaruhi klien untuk bertindak  

sesuai  dengan  praktek  terbaik 
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Pengaruh Komisaris Independen terhadap 

Pengungkapan Enterprise Risk 

Management. 
 Pada hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Komisaris Independen berpengaruh 

terhadap pengungkapan Enterprise Risk 

Management. Hal ini berarti bahwa 

perusahaan dengan Komisaris Independen 

akan mampu memitigasi dan melakukan 

penilaian Risiko dengan melakukan 

pengawasan atas terlaksanana item-item yang 

ada di Enterprise Risk Management. Dengan 

adanya pengawasan aktif dari Komisaris 

Independen terkait dengan Manajemen 

Risiko, maka pelaksanaan atau operasional 

Bank akan dapat memitigasi potensi risiko 

yang terjadi. 

 

Pengaruh Komite Pemantau Risiko 

terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 

Management. 
  Pada hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Komite Pemantau Risiko tidak  

berpengaruh terhadap pengungkapan 

Enterprise Risk Management . Hal ini berarti 

Komite Pemantau Risiko belum mampu 

melakukan penilaian dan mitigasi Risiko 

dengan menggunakan item-item yang ada 

Enterprise Risk Management. Hal ini bisa 

disebabkan karena kurang optimalnya 

melakukan pengawasan dan koordinasi 

dengan divisi Management Risiko dalam 

melakukan identifikasi dan melakukan 

penilaian risiko.  Perusahaan  yang  memiliki 

komite Pemantau risiko belum secara optimal  

mencurahkan waktu,  tenaga,  dan  

kemampuan  untuk  mengevaluasi  

pengendalian  internal  dan menyelesaikan  

berbagai  risiko  yang  mungkin  dihadapi  

perusahaan . Penelitian ini tidak mendukung 

dari penelitian Andarini  dan Indira  (2010).   

 

Pengaruh Eksternal Auditor, Komisaris 

Independen dan Komite Pemantau Risiko 

terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 

Management  
  Pada hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Eksternal Auditor, Komisaris 

Independen dan Komite Pemantau Risiko 

secara keseluruhan berpengaruh terhadap 

pengungkapan Enterprise Risk 

Management . 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1). Eksternal Auditor berpengaruh 

terhadap pengungkapan Enterprise 

Risk Management pada perbankan di 

Indonesia. Karena  auditor  dengan  

kualitas kinerja  yang  tinggi  

dipercaya  oleh  pihak stakeholder  

dalam  melakukan  tugasnya  untuk 

melakukan monitoring terhadap 

perusahaan. Selain itu,  terdapat  

tekanan  lebih  besar  pada  

perusahaan yang  di  audit    big  four  

untuk  menerapkan  dan 

mengungkapkan  ERM  dibandingkan  

dengan perusahaan  yang  diaudit  

non  big  four. 

2). Komisaris Independen berpengaruh 

terhadap pengungkapan Enterprise 

Risk Management. Hal ini berarti 

bahwa perusahaan dengan Komisaris 

Independen akan mampu memitigasi 

dan melakukan penilaian Risiko 

dengan melakukan pengawasan atas 

terlaksanana item-item yang ada di 

Enterprise Risk Management. Dengan 

adanya pengawasan aktif dari 

Komisaris Independen terkait dengan 

Manajemen Risiko, maka 

pelaksanaan atau operasional Bank 

akan dapat memitigasi potensi risiko 

yang terjadi. 

3). Komite Pemantau Risiko tidak  

berpengaruh terhadap pengungkapan 

Enterprise Risk Management . Hal ini 

berarti Komite Pemantau Risiko 

belum mampu melakukan penilaian 

dan mitigasi Risiko dengan 
menggunakan item-item yang ada 

Enterprise Risk Management. 

4). Pada hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan Eksternal 

Auditor, Komisaris Independen dan 

Komite Pemantau Risiko berpengaruh 
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terhadap  pengungkapan Enterprise 

Risk Management 
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